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ABSTRAK 

ANALISIS PEMAKAIAN PARTIKELNO DAN NE 

PADA ANAK- ANAK 

SEBAGAI SHUUJOSHI DAN KANTOOJOSHI 

DALAM NOVEL TONARI NO TOTORO 

KARY A MIYAZAKI HAY AO 

oleh 

va Duma Tarbunan 

Bahasa Jepang ternasuk bahaea yang meriliki satu kekhasusan yang jarang 

ditemukan pda bahasa lain. Kekhususan itu adalah adanya partikel dalam struktur 

alimat bahasa Jepang, dan partikel dalam bahasa Jepang sendiri terbagi atas 

beberapa jenis, diantara jenis-jemis partikel tersebut, partikel no dan ne yang ber fungi 

ebagai shuujoshi dan hantoojoshilah yang penulis angkt menjadi suatu skripsi. 

Untuk mengamati pemakian partikel no den ne ini, penulis menggunakan novel 

Tonari no Totoro karya Miyaraki Hayao sebagai bahan penelitian Sesuai dengan 

judulnya, novel ini termasuk novel anal-anak. Anal-anak Jepang banyak yang 

meminatinya, bahkan orang yang sedang belajar balasa Jepang pun cuknp banyak 

yang menyukainya Novel ini meneritala tentang persahabatan anak-ana.k dengan 

makhluk halus. Novel ini ditulis dengan gaya dan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh anak-anak yang mengerti bahasa Jepang. 



Ben da  rk  mass  keingintahuan penulis ala ii ¢erits Tonari no Totaro akhirye 

penulis menganahisa partikel yang ada di dalrnya dengan membatasi pada dua bush 

partikel saja, yait no dan re dan juga membahas masing-masing fungi partikel 

tersebut, yaitu sebagai shujoshi dan kantoojoshi, Degan bordasarka tori yang 

dikerukakaa oleh para shli babass Jepsng dan basil wawcar penulis kepada 

beberapa orang Jepang ini, penulis menemukan beberapa masula yang bersti 

tentang fungsi dari partilel no dan ne ini, bahwa partikel no dan ne ini dapat 

dibedakan fungsinya berd kan situasi dan buka berdasaran siapa yang 

me nggunakannya, tetapi pengsunaan partikel ini kebanyakan digunalan oleh anal 

anakc dan perempunn 

Akhir kta penalis merasa babrwa penelitian yang peulis lakaka melalui novel 

Tonarl no Totaro laarya Myraki Iyo ini sangat berguns untuk menambah 

pemahaman penulis tentang permalaaian partikel no dan ne, lrena ternyat tidak 

esederhana seperti yang kita hihat dalam pembicaraan kita sehari-hari. Banyak bal 

yang dapat dipelajari dengan mengamati pemalaian partikel no dan ne ini, yaitu dapat 

menambah pengetahuan akan kespesifile bahssa percalcapan dalam bahs Jepang 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belalmg Penelltn 

Kehidupan manusi tidak skan pernah lepas dari kehadiran babass. Bahasa 

mer upakan alat komunikasi utama. Kebadiran babasa telah din la oleh manusia 

ejak ia memasuki masa lanal-kanak. Unsur terpenting yang sejak swal telah 

me ngantar manusia untuk berhubungan de ngan dunia di luar dirinya adalah bahasa 

Dalam Kaus Bear Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tin Pery run 

Kams Pat Perblnn dan Pengembangan Bahn dinf Pert«m 1990, 

dijelaslan arti bahasa sebagai berilrt: 

Bsh dslsh istem lambng bunyi ynag berrtiklasi 

(yang dihail slat-alat neap) yang berift ewensng 
wensng den konvensional yang dipski scbagai alt 
komuniksi untuk melahirkn perasaan den pikirn, 
(Kamas Beser Bahasa Ind onesla,1990 66) 

Bahs a Jepang merupalan bahass resmi negara Jepang, yang dipalai secara 

umum oleh rakyat Jepang Namun dermikian, dalam pemalaiannya, bah Jepang 

me milili bebagai keragaman Dengan lata lain meskipun hadir dengan satu nama 

(yaitu bahass Jepang), tetapi terdapat unsur-unsur tertentu yang dapat menimbullan 

keragaman bahasa Jepang. 

Menurut Harahlke Kindalchi (yang diterjemahlan ke dalam bahasa Inggris 

oleh Umeyo Hirano) dalam bukunya yang berjudul The Japanese Language, 

Bahasa Jepang terbagi dalam 4 (empat) aspect of speech (kategoni gaya bahasa)' 

berdasarkaa hal berilat: 

Contole-cont.oh mengenai keempast ktegoi gays  bah  yang  dirk.in  di  bawsh ini dept diihat 
pada Hruhlko Kindalchd, diterjerahk.an dalam bahaa lnggri oleh Oryo Erno, l«a 
L see,Cittle Library Lgugr, 1991), hlm. 53-88 



I. Perbedaan karena wilayah 

Yita perbedaan gaya bahs yang disebabl a oleh sdanya perbeda letal 

wilayah Perbedaan alam dan letak suatu wilayah dapat mempengaruhi babasa 

yang digunakn di daersh tersebut. Perbeds n wilayah ini menimbulla 

keanekaragaran dialek dalam bahasa Jepang. 

Contoh:- ( { 6 t t t L ( t L ( 5 .  

Kbi o kirareta node ataraahii luchi o sagashite iru 

Terjemaban: 

Karena capai, aya menoari pekerjaan baru 

Kalimat pada contoh diatas, dalam dialek Kagoshima alan menjadi seperti 

berikt : -  ( I 4 i ± o t # L t 5 \f # 1 6 .  

Kut  ba kiraeta node stars hii kut ba sagaite oru 

Terjemahan 

Karena cspai, saya mencari pekerjaan baru 

2. Perbedaan larena pekerjaan atan kegiatan 

Yaitu perbedaan gaya bahasa yang disebabla oleh sdanya perbeda in pekerjean 

atan kegiatan sehari-hari. Adanya berbagai kebiasaan atau pola kehidpan dalam 

suatu lingkungan pekerjaan, turut rempengaruhi pemalias babase di 

lingkngan tersebut. Misalnya bahasa dalarm lingkcungan kemilitern 

Contoh: • } + l  (kyarameru) = permen 

1-f (suupu) = sup 
Kata-kata dalam baha a Jepang yang baku terebut, dalam lingkungan kemili 
teran alcan me njadi: 

f y - t i  

(nookanjuu) = sup 
3. Perbedaan larena status dan jeni kelamin 

Yaitu perbedaan gaya bahasa yang disebabkcan oleh sdanya perbedaan status 
sosial dealer suatu kelompok (misalnya dalam lingkungan keluarga, masyanklet, 

tan kekisaran) dan jenis kelamin eseorang. Keduduken seseorang dalam suat 

(gunrooeei) = penmen 
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lingkungan, akn mempengaruhi pemalain bahasa yang dipersunakn. Tnggi 

rendahnya status seseorang atapun jeris kelarin seorang, dapat menentukn 

seperti apa bahasa yang dapat mere ka pergunakn 

Contoh: 

Berilt ini adalah kutipan percakpan dalam Hototogis yang telah 

diterjemahlan oleh Shleya Sale, yang dengan jelas menunjukdan 

perbedaan gaya bahasa oleh larena perbedasn status 

Namiko: 4 1 # » £ # t h ( R t ,  

Amari  utatte nandalaa lawaite kits yo. 

Terjemahan: 

Saya terlalu banyak menyanyi dan meras hraus. 

Maid 4 t # » i n t & k t ,  

Ocha  o  motte mairimssen de. 

Terjemahan: 

Maaf saya tidak rembawa teh 

Takes ( ± t ut { t i .  

Kutsbire wa shinai la 

Terjemaban: 

Apalah lamu tidak capai ? 

Nariko: w i t 8 l i t t e i o , # k t f u w ; t l i h t .  
lie, chittomo kyoo wa tsukaremasen no, Watakus hi konna 

tanoshii koto wa bajimete. 

Terjemaban: 

Tidak, hari ini tidak capai sedikitpun Baru kahi ini saya 

nemiliki waktu yang menyenangkan seperti ini. 

Dalam leutipan pembicaraan tersebut, jelas terlihat bahwa Nariko dengan latar 

belakcang status orang yang cukup terhormat menggunakan gaya bahasa yang 

opan ketikn berbicena dengan Takeo. Tetapi saat berbicara dengan Maid seorang 

gadis kecil biass, Nariko menggunakan gaya bah yang laser. 
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4. Perbedaan karena situasi 

Ysitu perbedaan gaya bahasa yang disebabkan oleh adanya perbedaan situasi saat 

berlangsungnya suatu pembicaraan (misalnya keadean dalam suatu lingkungan 

sastrawan). Berbagai situasi yang ada dalarm suatu lingkungan, akan 

mempengaruhi gaya bahasa yang dipakai pada lingkungan tersebut 

Contoh: 

Pada nyanyian siswa Sekolah Dasar di Jepang, dikenal adanya nyanyian yang 

berasal dari nyanyian perayaan kelahiran putra mahkota pada awal periode 

Shoowa. Bagian dari nyanyian yang sering dinyanyilcan siswa Sekolah Dasar 

tersebut, berbunyi: t { a 1 { A h 1 t .  

Hieugi no miko wa aremashinu 

Terjerahan: 

Ahli waris takhta telah lahir. 

Arema dalam aremashinu diartilean "telah lahir", tetapi dalam bahasa para 

astrawan, arera dalarm areras hinu diartikaan telah mati". 

Berdes loan uraian Haruhko Kidaichd tersebut, dapat dilatakan bahwa 

bahasa Jepang memilili berbagai gaya bahasa, seperti gaya bahasa wanita, gaya 

bahasa pnia, gaya bahasa kagoshims, gaya bahasa militer, gaya bahasa sastra, dan 

sebagainya 

Onamu Mbrutanl dan Nobuko M lrutan! dalam bukunya yang berjudul Haw 

ToBePolite In Japanese (Japan Times ; 1987), mengatakan bahrwa 

As a mule, older people talk in s familiar wry toward 

younger people d younger people talk politely to older 
people. Among people of the same age familiar 

converssition is common 

Terjemaha 
Bis0ya, orang yang lebih tus berbicars dalam car 
yang umum terhadp orang yang lebih muds dan orang 
yg lebih muds berbicn dengn sopan terhadap orng 
yang lcbih tus Di tr org yang cu is berbicar 
dengan bias. 
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Berdasarkn pendapat Oar Misti dan Nobuko Mirtni tersebut, lita 

dapat melihat adanya pengaruh usia dalam pemakain bahasa Jepaug. Hal ini juga 

me nunjukkan bahwa usia dapat menimbulkan gaya bahasa tertentu, seperti halnya 

berbagai gaya bahasa yang telah diungkapkan oleh Harhike Kindaicli. Didorong 

oleh adanya berbagai gaya bahasa dalam bahas Jepang, khususnya yang dipengaruhi 

oleh usia, seperti yang diungkapkan oleh Omara Mlrutan! dan Nobuko Mbrat and, 

penulis bermalasud untuk meneliti pemakaian bahasa pada snake-anakc dalam novel 

Tonari no Tot or o karya Miyaali Hayao. 

Dalarm Kams Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyuru 

Kmus dan Pengembangan Bahasa edisi pertama, yang dimaksud dengan bahasa 

lake-kanak adalah sebagai berilut: 

Bahasa knak-kensk adalah bahss yang digunakan pads 
tahp permuaan proses pertumbuha bahs yang ciri. 
cirinys dapat dihbungkn dcngn kelornp ok anak.snsk 
(ams Beser Ba has Ind onesle,1990 66) 

Dalam penulisan ini, penulis tidak akan membahas masalah bahasa pada ana.k 

nak secara keseluruhan Bahasa anak yang dalarm bahasa Jepang diterjemahlcan 

menjadi kodomo no kotoba, mencakup berbagai bidang yang sangat luas. Mulai dari 

proses pembentukan bahasa pada anak-anak, perakian berba gai  kelas kata pada 

anak-ana.k, sampai pada perkembangan bahasa pada anal-anak. Di dalam penulisan 

slripsi ini, penulis hanyas alan menganglat masalah bahasa pada anal-anak terse but 

sebatas pada permakaian partikel no dan ne. Menurut Hrimarti Kridlaksan 

dalam bukunya ams Linguistlk yang dimaksud dengan partikel adalah sebagai 

berilat: 

Prtkel sdalah knta yang tidak diderivsikn atnu 

diinfleksiksn, yang mengandung makns gramtikl den 
tidsk meugandung makna leksiksl; misalnya preposisi 
seperti di, dri, konjugasi seperti den, tau, dan 
scbagainys. (rirrti, 1993159) 
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Sedangkan pengertian derivasi dan infleksi adalah sebagai berikut: 

Derivasi adshah proses pengimbuhan afiks non inflektif 
pda dsr untuk membentuk kt" 

Infleksi dlab perubahsn bentuk kt yang 
mcnunjukk an pclbgai hubungan gramatikl mencakup 
deklinasi nomins, pronomins, djektif, dsn konjugasi 
unsur-unsur yang ditambabkan pd sebuah kt untuk 
menunjukk an hubung gr amatika" 

Atrko Kawashima, dalam bukunya yang berjudul Particle Plus, 

berpendapat bahrwa yang dimaksud dengan pertikel adalah sebagai berikaut. 

Generally, particle are considered to be equivalent to 
prepositions, conjugations, and interjections of the 
English Language ; of tdis three, the majority of particles 
belong to the first category. 

Terjemah 
Pads umumnya partikel dianggap sama dengan 
preposisi, konjugasi, dan interjcksi pada bahass Inggris; 
dari ketigrye ini, yang terbanyak dari partikel termasuk 
dl am ktegori pert.ams (Atrake Kw hlm u,  1992.1) 

Sedangkan menurut Tota Talayukl dalam bukunya yang berjudul Bunpoo 

no Also Chishukto Sono Oshiekata, yang dimaksud dengan Josht (partikel) adalah 

sebagai berikt ; 

i k l± t t i t t i t u t t i 8 t # s t , i n #  
3 k t # i n , t o t i t i n g i x o l k t  
# L t 1 t 4 i t 1 % #  &tit. 

rt Penyur nu Put Preble d Pengernbenge ah, Ar le 

h de el, p.200 
id p331. 



' 

Tendoku de tsulrwareru koto wa naku, sbu tosbite 
jritsugo ni tsuite, hojoteki ns imi o tsukelurwetari, sono 
jiritsugo to hok no jiritsgo to no kkei o 
shimeshitsrisuru tango o joshi to iimasu 

Terjemah 
Joshi daah kart yang merryataka hubung star 

jiritsgo dengan jiritsugo yang lain, yang memberikan 
makns tambahen, diletakk pads kts-kts yang 
terolong dalam jiritsugo dan tidak digunakan secar 
terpisnh (Tonita Tkryuki, 199168). 

Partikel merupakan salah satu ciri khas dalam bahasa Jepang yang 

membedakannya dengan bahas lainnya Tidak semua bahas memiliki partikel. 

Partikel dalam bahasa Jepang sendiri ada banyak macamnya Namun yang menarik 

perhatian penulis untuk diangkat dalam skripsi ini adalah partikel yang termasuk 

' dalam shujosht dan kantoojohi. Kedua jenis partikel ini, banyak ditemukan dala 

kalirat-kalimat percakapan bahasa Jepang. Bahasa Jepang sendiri merupakan titik 

awal penelitisn dalam skripsi ini. Hampu semua kalimat bahasa Jepang yang penulis 

sertakan dalam skripsi ini mer upakan bahasa percakapan. Melihat luasnya pemakaian 

bahs m percakapan, penulis berusaha melakukan penelitiannya melalui novel anak 

anak yaitu Tonarl no Totor o. Seperti yang kita ketahui bersama, saat ini banyak 

ekali film kartun, novel, dan komik Jepang anak-anak yang beredar di masyarakat. 

Hal inilah yang mendorong penulis untuk menjadikan novel anak-anak sebagai objek 

penelitisnnya, dalarm mengangloat bahasa percakapan yang angat identik dengan 

pemakaian partikel. Selain itu penulis juga merass terdorong untuk me njadilan 

bahasa yang digunakcan oleh anak-anak ini sebagai objek penelitin, yang dilrenakan 

masih sedikitnya penelitian yang melibatkan anak-anak. Namun melihat banyaknya 

partikel yang digunakan dalarm novel Tonart no Totor tersebut, penulis hanya 

membatasi pada pemakaian partikel no dan ne. 

Adapun alasan penulis untuk menjatuhkan pilihannya pada novel Tonari no 

Tator o sebagai objek penelitian, dikarenakan novel Tonari no Totoro ini telab 

tebukti tetap dirinati bingga saat ini. Selain itu, karena tema cerita yang menarik, 
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penggambaran cerita yang tepat, serta pembicaran yang hidup, merupakan milai 

tambah tersendiri bagi novel Tonari no Toter sebingga mendorong penulis untule 

menjadikan novel Tonari no Totor o ini sebagai objek penelitian 

Tonari no Totor o merupakan cerita ana.k-ana.k, yang ditulis oleh Miyasaki 

Hya. Buku cerita ini sendini, bercerita tentang kehidupan sebuah keluarga yang 

pindah tinggal ke desa Keluar ga tersebut memilili dua orang anak, yaitu Satsuki dan 

Mei, yang menjadi tokoh utama dalam cerita tersebut. Di dalas cerita tersebut, 

digambarkan berbagai kejadian-kejadian misterius yang membingungkan Satsuki dan 

Mei. Seiring dengan jalannya waktu, Satsuki dan Mei mengetahui adanya makhluk 

ane h yang bernama "Totaro". Nrun karena adanya penyesuaian yang dilakulcan 

oleh keluarga terebut, akhirnya membuat Satsuli dan Mei betah tinggal di des 

terebut. Balkan merelaa pun mulai aknab den gan masyaralat dan alarm sekitar tempat 

ting.galnya, termasuk dengan Totoro. 

Dengan mengamati percakapa-percakapan menarik yang timbul dalam novel 

Tonari no Totor o, penulis dapat melihat banyaknya pemakian partike] no dan ne 

pada percakapan yang dilakuloan oleh anak-anak, seperti berilkat ini: 

a Satsuki: # A n [ F 7 7/ \ 4 4 1 % 0 ,  

Heya  no naka ni dongguni ga ochiteru pg. 

Terjemahan 

Di dalam kamar ada biji dongguri yang jatuh lho.(jilid I, hlm 45) 

Mei ± t 4 $ 4 i t 0 .  

Ue kaura ochiokita yo. 

Terjemahan: 

Jatuh dari atas lho.(jilid I, hlm.45) 

b. Satsuki: ; h 4 4 o h ,  

Kore Meino ne. 

Terjemahan: 

Ini puya Mei ya (ilid II, him 34) 
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c. Satsuki: t h ,  

Inai  ne. 

Terjemahan 

Tidal ada ya. (ilid I, Alm.57) 

Mei 1 % ,  
Un 

Terjemaban : 

Ya(jilid I, hlm.57) 

Begitu pula halnya dengan orang dewasa, dalam novel Tonarl no Tator o juga 

banyak ditemulan pemakaian partikel no dan ne pada orang dewasa, khususnya pads 

seat berbicar dengan anal-nak, seperti yang terdapat dalam percakapan berikut ini: 

a Ibo : 7 # # # + 1 6 / 1 5 0 ! ?  

Satsuki ga yutte ageteru po I? 

Terjemahan: 

Satsuki yang menguncirya ya (ilid II, blm.23) 

b. Mei # ' A i l { i £ t h ,  

Okaasan  genli soudatta ne. 

Terjemaban: 

Kelihatan ya ibu sudah sehat ya (jilid II, blm 28) 

c. Ayah : h -- { i f l ,  

A  ouda  ne. 

Terjemahan: 

Ya, kelihatanoya ya (ilid II, blm.28) 

Dari percakapan-percalcapan di atas, kita dapat mehihat banyakanya permalcaian 

partikel no dan ne pada anak-anak maup un pada orang dewasa sebagai lawan 

bicaranya Bagaimanalah rakna partikel no dan me dalam pemalaian pada anal-anak 

terebut ? Serta adakah hal-hal khusus yang membedakan pemakaian partikel no dan 

ne pada anak-anak dan urumya ? Bagaiamana pula kits dapat membedakan par tikel 

ne sebagai shujoshi dan kantoojoshi ? Dan bagaimanaka.h orang dewasa 



menggunakan partikel no dan ne pada anak-anak ? Seperti yang terdapat dalam 

contoh-contoh di tas, banyak ditemukan pemalkaian partikel no dan ne oleh anak 

anak baik pada saat berbicars dengan sesama anak-anak mapun dengan orang 

dew sa  Hal bal inilah yang akan penulis bahas dalam bab-bab selanjutnya 

1.1.1. Kelar Kata Dalam Bahasa Jepang (Nlhongo no I hr hi) 

Seperti halnya bahass lain pada umumnya, bahasa Jepang juga mengenal 

adanya hinshi (kelas kata). Menurut Tomita Takayaki dalam bukunya yang berjudul 

Baunpoo no Kisochishiklto Sono Oshle Kata, (Bojinsha : 1991), pada hal.2-170, 

Bahasa Jepang terbagi dalam 10 (sepuluh) kelas kata sebagai berilt: 

L. Meis±i( } 

Contoh:  

Iu 

Terjemahan: 

±± 
Sensei 

Terjemaha: 

Guru 

2. Dool( j} )atau vea 

Contoh: - t 

Kaku 

Terjemaban: 

Menulis 

- 1 

Ka 

Terjemahan 

Meanbelr 

)ata norina 

( 



3. Keiyo»hi( #8 

Contoh:- ± ! 

Oolii 

Terjemaban: 

) atau adjektivaI 

45 

Akarui 

Terjermaban: 

Tern.g 

4. Ketyodooh( #$± )atau adjektiva I 

Contoh:  

Suki na 

Terjemaban: 

Suka 

±+% 

Jooz ta 

Terjemaban: 

Pintar 

5.ukaht( ## )atan adverbia 

contotr- 4 2 0 # t k # t ( 4 6 1 t ,  
Kyoosbitsu no naka mi tsukue ga takuan arirasu. 

Terjemahan: 

Di dalam kelas sda bgnyak meja 

F 8 £ 5 i t 1 ± ,  
Tanaka san wa daibu genki ni narimasbita 

Terjemahan: 

Tanaka sudah ggak sembuh 



)atau prenomina 

Contoh:- r n t a # 8 4 0 t t ,  
Sono  bon wa Tanakasan no desu 

Terjemahan: 

Buku itu milik Tanaka 

- Ku6nkt. 

Tanakasan wa @no hito desu 
Terjemaban: 

Tanaka, yang itu orangnya 

7. SetsrokuhM( 4i} )atau konjungtor 

Contoh- 4 I A 4 A t . L t L a # ! 4 t i # 1 L t ,  

Kyoo wa nichi yobi desu. Shilksshi, Tanalassn wa laisba e ikimashita 
Terjemaban: 

Hari ini hari Minggu Tetapi, Tanaka pergi ke ktor. 

# i - # # & % k # L t ,  t i # % i & & t u t .  

Watshi wa, yuube, ni jikan gurai benkyoo o shimashita Sorelare, 

terebi o mite, nemshits 

Terjemahar: 

Saya tadi malam, belajar selama lurang lebih dua jam Segudah itu, 
menonton televisi, lalu tidur. 

8. Kand@on( ii )eta interjksi 

Contoh: 

Moshimoshi, Tanakasan desuka 

Terjemahan. 

Halo, apakah ini Tanaka ? 

i , t t ut # t u t 1 t i .  

lie, sore wa watashi no dewa arim n 

Terjemahan: 
Tidak, itu bukan milik saya 



9. Jodorhi( Aki )atau kopula 

Contohr - ;hut(t,  

Kore wa hon desu 

Terjemaban: 
lni buku 

#ukr&±1 t ,  

Watashi wa rolur ji ni okimgsu 

Terjemahan: 
Saya bangun pulul enam 

Io. Jobi( i} )atau partikel 

Contoh- 4 } n # I 4 ± 1 t ,  

Kyooshitsu po nala pi gakusei ga imau 

Terjemahan: 

Di dalam kelas ada murid-murid. 
· # 1 5 8 ± # 1 # % 4 1 t .  

Watashitac hi wa tosbokan de hon p yomimasu 

Terjemaban 

Kai membaca buku di perpustakaan 

Kesepul uh kelas kata tersebut masih dibedakan lagi dalam dua late gori bear. 
Kategori pertama adalah kata bebas, yaitu lata yang dapat berdiri sendiri. Dan 

kategori yang kedua adalah kata terikat, yaitu kolas kata yang tidak dapat berdiri 

sendiri. Dalam hal ini, kolas kata 1-8 termasuk kata bebas, sedangkan 9 dan 10 
termasuk kata terikat 

1.1.2. Jenis Part~kel (Joshi no Shur ui) 

Partikel (Joshi) dalam bahasa Jepang. masih terbagi lagi dalam beberpa jenis. 

Seperti yang dikemulakan dalam kamus NU ongo Ky olku Jen( 8iii#t  )  

yang  disusun oleh Ogawa Yoshie( } pi 4 $  ), pada hal.151, jenis partikel dalam 



bahasa Jepang yang disebut dengan joshi no shrut ( 

dalam 8 (delapan) jenis, yaitu: 

I. Jantaljoi( 4#ti ) 

Purtikel yang memiliki sift nomipa berfungsi membendakan kats yang disertainya 

bila kata tersebut bukan kata benda. 

Yang termasuk funtat fosh! adalah : no( 0 

to( t }  ),hodo( ' ), deke ( 
( (4 ),nado( t ?  ), 

Contohr- k 4 # k 1 5 1 I # ? t ,  

Eiga ga hajimatta bakari desu 

Terjemahan: 

Filmnya baru saja mulai. 

(Tonita Talyki, Burpoo no Alsochishik~to Son Oshie Kata, 

1991:153) 

#o##0#1! A4 A £ti.  
Watasbi no kaisha no yasumi wa nichiyoobi deke desu 

Terjemahan : 

Hari libur ktor saya hanya bani Minggu. 

(Tartt Talayuki, Blpoo no Kochlshlkto Son Oslle Kata, 

1991147 ) 

2. Heiritraj»bi( 4 ii} ) 

Pertikel yang tergolong sederajat yang melelat pada kata yang sama jenisnya 
Yang termasuk hetritsufosht adalah:to( ),ka( t 

Contoh: 

Kyooshitsu po naka ni sensei to gakusei ga irasu 

Terjemahan 

Di dalam kelas ada guru dan murid 

(Tomita Talyali, Bunpoo no AKisochishikito Sono Oshie Kata, 

1991.86) 

0## 

),cht( i h  ),tokoro(U2 ), 

flt ),bakant( (t ),gural 



- # i i @ t k l t t t 6 t i .  

Wetas hi wa Kyooto e golai la roklai itta koto ga arimasu 

Terjemahan: 

Saya sudah pernah ke Kyoto lira gt enan kali 

(Tomita Talyali, Bunpoo no isochihikito Sono Oslie Kata, 

1991:145) 

3. Kakjosh(( }#h% ) 

Partikel yang hanya melekat pada nomina, berfungsi menciptakan suatu bub ungan 

yang erat antara kata-kata yang dilekati oleh partikel dengan predikat dalan 

kalimat tersebut 

Yang termasuk kakujosht adalah:ga( t' ),no( n )0( ' ) mi (  I ) e (  

to( ),karma( t% )on( I ),de( t ) 

Contoh:- t L  A# ( k A t } I  
Watashitac hi wa eigakan de eiga o mimasu. 

Terjemahan: 

Kami menonton film di bioekop. 

(Tomita Talay all, Buunpoo no Alsochishiklto Sono Oshie Kato, 

1991.89). 

± t t # % 1 t .  

Tsukue no ue pi hon ga arimasu 

Terjemahen : 

Di atas meja ada buku 

(Tomita Talyuki, BHupoo no Kisochlhbkto Sono Oshle Kata, 

1991.79 ) 

4. Straokujorhi( [#h} ) 

Partikel yang telekat pada kata-kata yang berkonjugasi, berfungi menyatakan 

hubungan antara kata yang dilekati oleh partikel dengan kata yang ada di 

belakgnya Yang termasuk setsuohujoshi adalah: ga( t )tan ( t' ),shi 



( L 

( 1 # %  

), karat t% )keredomo ( 

),node ( o (  )  

h t t  ), noni ( 0% ), nagara 

Contoh:  0 t h £ L I 8 v t R t ,  
Bara  no  bana  wa  iro mo kirei da shi, nioi mo ii desu 

Terjemahan : 

Bun ga mawar warnanya indah dan bannya pun barum 

(Tomita Talayuli, Buupoo no Klsochlshiklto Sono Oshie Kata, 

1991.106 ) 

60Aiu#np,ti»ttt, 

Ano  resutoran wa takai poni, itsumo konde imasu 

Terjemaban: 

Restoran itu walupun mahal, selalu ramai. 

(Tomita Talayski, Buunpoo no Kisochishiklto Son Oshle Kata, 

1991.120) 

5. Fukajohi( #ti} ) 

Partikel yang berfungsi menjelaskan kata yang dilekatinya 

Yang termasuk fulujosht adalahr: dake ( It ), made(T ), gu rat ( ( 4 ) ,  
bakan ( I' ),nado( ? ) 

Contoh:  +,#a:#44%#l1# 
Watasbi wa, mai nichi, san ji kan gurai benkyoo shimasu 

Terjemahan: 

Saya setiap hari belajar kirakira tiga jam 

(Tomita Talyai, Bupo¢ no Klsoahlshiklto Son Oshle Kata, 

1991.141) 

o#+#41Rt# ,  

Kono shiken wa junu ji han male desu 

Terjemahan: 

Ujian ini sampai pukul setengah sebelas 
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(Tomita Takyuki, Bunpoo no Kisochishik~to Sono Oshie Kata, 

1991:151) 

6. Kakarforhi( (h} ) 

Partikel yang molekat pada kata yang berada di dopan predilast dalam ebuah 

kalimat, yang berfungsi menciptakan hubungan yang erat antara kata yang 
diletaltin ya dengan predikatnya 

Yang termasuk kakart josh! adalah: wa (  LL  

(  t i  )demo( tt )shtka( Lt 

Contotr- 1 f , - A L t ± ( t t k ,  

Mada,  hitori shika kite imasen 

Terjemahan: 

Tnggal satu orang saja yang belum datang 

(Tomita Tluryski, Bunpoo no isochishik~to Son Oshie Kata, 

1991.149) 

- A K A 4 4 R t , B ! i i 4 k R #  

A  san  wa  Tai jin desu. B san mo Tai jin desu 
Terjemaban: 

A orang Thailand. B juga orang Thailand 

(Tomita Takayakl, Bunpoo no Kisochlshikhto Son Oshle Kata, 

1991133) 

7. Shasjo»hi( #i ) 

Partikel yang berada di akhir kalimat, yang berfungsi melengkspi makna kalimat 

terse but 

),mo( t ),koso ( 
),hoka( lit )  

Yang termasuk shuujosh: adalah: ka( t ),naa( l 

wa( ll ),zo( )mono( to ),y0( I 

( t t  ) ma ( 8  )  

Contotr- h a t 4 t i 1 1 t t ,  
Tsukue no ue ni nanika arimasuka 

),ke( ),no( n ), 

)koto( . t  ), tomo 



Terjemaban: 

Apakh ada sesuatu di atas meja ? 

(Torlta Talayskl, Banpoo no Klsochishklto Sono Oshie Kata, 

1991 .144). 

ti#tt, 
Onaka  ga  suita yo. 

Terjermahan: 

Lapar ya 

(Tomita Tak yski, Bunpoo no KKisoohlshbkit Sono Oshle Kata, 

1991170) 

8. Katoojo»hi( 4# 

Partikel yang berfungi menekankan kata yang dilekatinya serta memperhalus 

gaya penuturannya 

Yang tenasuk kantoofoshi adalahr: na( ' ), naa( t A )ne( h ),nee( hi), 

sa( )( I ) 

Coatoh:- t o t [ 4 % ,  
Sooo  li  ni  noboru  na  

Terjemahan: 

Panjat pohon itu yuk 

(Tomita Takayaki, Buunpoo no lsochishiklto Sono Osht Kata, 

1991.171) 

t i 1 t h ,  k i t t i i .  

Soo desu nee. Li tenki desu nee 

Terjemahaan: 

Begitu ya...cuacanya baik ya 

(Tonita Talayuki, Bunpoo no Klochlshlklt Son Osle Kata, 

1991.167 ) 



1.2. Ala Pe rilihan Jud ul 

Skripsi ini berjudul ANALISA PEMAKALAN PART IKEL NO DAN NE 

SEBAGAI SHUUJOSHI DAN KANTOOJOSHI PADA ANAK-ANAK DALAM 

NOVEL ANAK-ANAK TONARI NO TOTORO KARYA MIYAZAKI HAYAO. 

Adapun alasan penulis memilih judul tersebut yaitu karena didorong oleh rasa 

ingin tahu penulis tentang penggunman bahasa pada anak-anak. Kbususnya dalam 

pemakaian partikel no dan ne sebagai shfosh! dan kantoofosh! pada anal-anak, 

yang penulis teliti melalui novel Tonari no Totoro. Dengan harapan penelitian ini 

dapat menambah pengetahuan penulis sendiri manpun mahasiswa lain dalam 

me mahami pemakaian partikel no dan ne pada percakapan bahasa Jepang 

13, Pembatasan Masalah 

Dalarm penulisan ii, masalah bahasa anak yang akan dianalisa penulis hanya 

ebatas pada masalah pemalaian shuujoshi dan kantoojoshi pada anak-anak, 

khususnya pada pemakaian partikel no dan ne pada anak-anak yang terdapat dalam 

novel Tonari no Totoro. Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian akan bahasa 

anak itu sendiri, meliputi bahasa yang digunakan diantara sesama anak-anak, maupun 

bahasa yang digunakan oleh anak-anak terhadap orang yang lebih tua, serta bahasa 

yang digunakan oleh orang tua ketika berbicara dengan anak-anak. 

1.4. Tu[uar penulisan 

Dalam penulisan ini tujuan yang hendak dicapai adalah memahami makna 

perakaian partikel no dan ne pada anak-anak dalam novel Tonari no Totaro, Adakal 

kekhususan dalam pemakaian partikel no dan ne pada anak-anak ? Adakah aturan 

aturan tertentu dalarm pemakaian partikel no dan ne pada anak-anak ? Sejauh 

maaka.h orang dewasa memakai partikel no dan ne terahadap anak-anak ? Serta 



bagaimana pla kita dapat membedakan partikel ne sebagai huujoshi dan 

kantoojoshi dengan benar ? 

Penulis berharap, penelitian ini dapat menjawab pertsnyaan-pertanyaan yang 

berhubungan dengan perakaian partikel no dan ne dalam bahasa anak, seperti yang 

tertulis di atas. Sehingga dengan sendirinya dapat menambah pengetahuan penulis 

dalarm bahasa Jepang, khususoya dalam me mahami pemalaian bahasa percakapan 

1.5. Metode dan Data Penelitin 

Metode penelitian yang dipakai dalam analisa ini adalah metode deslriptif 

yaitu metode yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada dan metode 

kepustakaan. Selain melalui novelnya, penulisan juga didukung dengan data yang 

didapat melalui audio visual, yaitu melalui film Tonari no Tator o. 

1.6. Sit emat~la Peruliran 

Penulisan skripsi ini dibagi dalam 4 (empat) bab Adapun pokok-pokok 

pembahasan yang akan diuraika dalam bab-bab tersebut adalah sebagai berikut; 
BAB I 

BAB II 

BAB III 

: Berisi latar belakang penelitian, alasan pemilihan jadul, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, metode dan data penelitian, dan 
sisteratika penulisan 

Bab ini berisi tentang kerangka teoni, yang akan terbagi dalam 

beberapa sub tema yang meliputi makna shufosht dan kantoofosht, 

kedudukan partikel no dan ne dalam bahasa Jepang, fingsi dan 

makna partikel no dan ne sebagai shuujoshi dan kantoojoshi 

Pada bab ini akan dianalisis rakna dan fungsi pemakaian partikel no 

dan ne sebagai shuufoshi dan kantoofosht dalam bahasa anak pada 

buku cerita anak Tonari no Totaro, yang akan dibagi dalam 



------------ -- 

BAB IV 

beberapa sub tems, yat pemakaian partikel no pada anak-anak, 

baik terhadap sesama anak-anak mapun ter hadap orang dewast, 

dan pemalaian partikel no oleh orang dewasa saat berbicara dengan 

aak-anak. Dan pemakaian partikel ne pada anak-anak, baik 

terhadap sesamna anak-anak mapun terbadap orang dewasa, juga 

peralaian partikel ne pada orang dewasa saat berbicars dengan 

ana.k-anak 

• Berisi kesimpulan 


